Seorang pria menyembelih seekor sapi besar, menyalakan panggangan dan berkata kepada putrinya.

“Anakku, panggil kerabat, teman, dan tetangga kita untuk makan bersama kita... mari kita berpesta!”

Putrinya turun ke jalan dan mulai berteriak.

“Tolonglah bantu kami intuk memadamkan api di rumah Ayahku!”.

Setelah beberapa saat, sekelompok kecil orang keluar, sedangkan yang lain bertindak seolah-olah
mereka tidak mendengar teriakan minta tolong.

Mereka yang datang disuguhi makan dan minum sampai larut malam.

Si Ayah yang tertegun menoleh ke putrinya dan berkata padanya.

“Orang-orang yang datang saat ini kenapa ayah hampir tidak mengenal mereka, beberapa belum
pernah sayah lihat sebelumnya, jadi di mana saudara, teman, dan tetangga kita yang lain?”.

Kata puteri nya.

“Mereka yang keluar dari rumahnya datang untuk membantu kita memadamkan api di rumah kita
dan bukan untuk pesta.

Inilah orang-orang yang pantas mendapatkan kemurahan hati dan keramahtamahan kita".

Kesimpulan:

Mereka yang tidak membantumu selama perjuanganmu, rasanya tidak berhak makan bersamamu di
pesta kemenanganmul!!



